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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pakar

Menurut Kusumadewi (2003), secara umum sistem pakar adalah sistem yang
berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer agar komputer dapat
menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Sistem pakar
yang baik dirancang agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu
dengan meniru kerja dari para ahli. Dengan sistem pakar ini, orang awam pun
dapat menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang sebenarnya hanya dapat
diselesaikan dengan bantuan para ahli. Bagi para ahli, sistem pakar ini juga dapat

membantu aktivitasnya sebagai asisten yang sangat berpengalaman.

Konsep dasar sistem pakar ditunjukkan pada Gambar 1. Pengguna
menyampaikan fakta atau informasi untuk sistem pakar dan kemudian menerima
saran dari pakar atau jawaban ahlinya. Bagian dalam sistem pakar terdiri dari 2

komponen utama, Vyaitu knowledge-base dan mesin inferensi yang



menggambarkan kesimpulan. Kesimpulan tersebut merupakan respons dari

sistem pakar atas permintaan pengguna.
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Gambar 1. Konsep Dasar Sistem Pakar (Anonim,2011 a)

Sistem pakar disusun oleh dua bagian utama, yaitu : lingkungan pengembangan
(development  environment) dan lingkungan  konsultasi  (consultation

environment). (Arhami,2006).

Bagian-bagian dalam sistem pakar adalah sebagai berikut :

2.1.1 Basis Pengetahuan (Knowledge Base)

Basis pengetahuan berisi pengetahuan-pengetahuan untuk penyelesaian
masalah. Bagian sistem pakar ini disusun atas 2 elemen dasar, yaitu fakta dan
aturan. Fakta merupakan informasi tentang suatu objek dalam area
permasalahan tertentu sedangkan aturan merupakan informasi tentang cara

bagaimana memperoleh fakta baru dari yang telah diketahui.



2.1.2 Mesin Inferensi (Inference Engine)

Bagian ini mengandung mekanisme pola pikir dan penalaran yang digunakan
olen pakar dalam menyelesaikan suatu masalah. Mesin inferensi adalah
program komputer yang memberikan metode untuk penalaran tentang
informasi yang ada dalam basis pengetahuan dan untuk memformulasikan
kesimpulan. Ada 2 cara yang dapat dikerjakan dalam melakukan inferensi,
yaitu Forward Chaining dan Backward Chaining, yang dijelaskan sebagai

berikut :

a. Pelacakan ke depan (Forward Chaining)

Metode Forward Chaining merupakan salah satu metode selain Backward
Chaining yang digunakan dalam aturan inferensi Artificial Intelligence.
Metode ini melakukan pemrosesan berawal dari sekumpulan data untuk
kemudian dilakukan inferensi sesuai dengan aturan yang diterapkan hingga
didapat kesimpulan yang optimal. Mesin inferensi akan terus melakukan
looping pada prosesnya untuk mencapai hasil keputusan yang sesuai. Metode
yang diterapkan pada forward chaining ini berkebalikan dengan metode
backward chaining. Kelebihan metode forward chaining ini adalah data baru
dapat dimasukkan ke dalam tabel database inferensi dan kemungkinan untuk

melakukan perubahan inference rules atau dapat disebut sebagai aturan dasar



pada mesin inferensi. Contoh : Studi kasus mencari kesimpulan warna dari
jaket sport. Basis aturan (rule base) terdiri dari 4 aturan if-then :

If X terbuat dari bahan kulit - Then X adalah jaket Levis

1. If X terbuat dari bahan parasut - Then X adalah jaket sport

2. If X adalah jaket Levis - Then X berwarna hitam

3. If X adalah jaket sport - Then X berwarna putih.

Pada contoh studi kasus di atas, ”If X terbuat dari bahan parasut”
direpresentasikan sebagai anteseden (antecedent), sedangkan “Then X adalah
jaket sport” direpresentasikan sebagai konsekuen (consequent). Sehingga, dari
aturan tersebut, didapatkan bahwa warna jaket Levis adalah hitam. (Harmony,

2010)

Pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari sebelah kiri (IF dulu). Dengan
kata lain, pelacakan dimulai dari sekumpulan fakta terlebih dahulu kemudian
menuju pada suatu kesimpulan. Pelacakan ke depan mencari fakta yang sesuai

dengan aturan IF-THEN. Gambar 2 menunjukkan proses forward-chaining.
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Gambar 2. Diagram Pelacakan ke Depan



b.

2.1.3.

Pelacakan ke belakang (backward chaining)

Pelacakan ke belakang adalah pendekatan yang dimotori tujuan (goal
driven) yaitu pelacakan yang dimulai dari tujuan, selanjutnya dicari aturan
yang memiliki tujuan tersebut untuk kesimpulannya. Selanjutnya proses
pelacakan menggunakan premis untuk aturan tersebut sebagai tujuan baru

dan mencari aturan lain dengan tujuan baru sebagai kesimpulannya.

Antarmuka Pemakai (User Interface)

Antarmuka Pemakai merupakan mekanisme yang digunakan oleh pengguna
dan sistem untuk berkomunikasi. Antarmuka menerima informasi dari
pemakai dan mengubahnya ke dalam bentuk yang yang dapat diterima oleh
sistem. Selain itu antarmuka menerima informasi dari sistem dan
menyajikannya kedalam bentuk yang dapat dimengerti. Pada bagian ini,
terjadi dialog antara program dan pemakai, yang memungkinkan sistem pakar
menerima instruksi dan informasi (input) dari pemakai, juga memberikan

informasi (output) kepada pemakai.
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2.2.1 Tuberculosis (TBC)

Tuberkulosis atau TB (singkatan yang sekarang ditinggalkan adalah TBC), adalah
penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis. Penyakit
ini paling sering menyerang paru-paru walaupun pada sepertiga kasus menyerang
organ tubuh lain dan ditularkan orang ke orang. Ini juga salah satu penyakit tertua
yang diketahui menyerang manusia. Jika diterapi dengan benar tuberkulosis yang
disebabkan oleh kompleks Mycobacterium tuberculosis, yang peka terhadap obat,
praktis dapat dissmbuhkan. Tanpa terapi tuberkulosa dapat mengakibatkan kematian

dalam lima tahun pertama pada lebih dari setengah kasus.

Indonesia berada dalam peringkat ketiga terburuk di dunia untuk jumlah penderita
TB. Setiap tahun muncul 500 ribu kasus baru dan lebih dari 140 ribu lainnya
meninggal. Seratus tahun yang lalu, satu dari lima kematian di Amerika Serikat
disebabkan oleh tuberkulosis. Tanggal 24 Maret diperingati dunia sebagai "Hari
TBC" karena pada 24 Maret 1882 di Berlin, Jerman, Robert Koch mempresentasikan

hasil studi mengenai penyebab tuberkulosis yang ditemukannya.

Penyebab penyakit ini adalah bakteri kompleks Mycobacterium tuberculosis.
Mycobacteria termasuk dalam famili Mycobacteriaceae dan termasuk dalam ordo
Actinomycetales. kompleks Mycobacterium tuberculosis meliputi M. tuberculosis, M.
bovis, M. africanum, M. microti, dan M. canettii. Dari beberapa kompleks tersebut,

M. tuberculosis merupakan jenis yang terpenting dan paling sering dijumpai.


http://id.wikipedia.org/wiki/Penyakit
http://id.wikipedia.org/wiki/Infeksi
http://id.wikipedia.org/wiki/Bakteri
http://id.wikipedia.org/wiki/Mycobacterium_tuberculosis
http://id.wikipedia.org/wiki/Organ
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Serikat
http://id.wikipedia.org/wiki/24_Maret
http://id.wikipedia.org/wiki/1882
http://id.wikipedia.org/wiki/Berlin
http://id.wikipedia.org/wiki/Jerman
http://id.wikipedia.org/wiki/Robert_Koch
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M.tuberculosis berbentuk batang, berukuran panjang 5u dan lebar 3p, tidak
membentuk spora, dan termasuk bakteri aerob. Mycobacteria dapat diberi pewarnaan
seperti bakteri lainnya, misalnya dengan Pewarnaan Gram. Namun, sekali
mycobacteria diberi warna oleh pewarnaan gram, maka warna tersebut tidak dapat
dihilangkan dengan asam. Oleh karena itu, maka mycobacteria disebut sebagai Basil
Tahan Asam atau BTA. Beberapa mikroorganisme lain yang juga memiliki sifat
tahan asam, yaitu spesies Nocardia, Rhodococcus, Legionella micdadei, dan protozoa
Isospora dan Cryptosporidium. Pada dinding sel mycobacteria, lemak berhubungan
dengan arabinogalaktan dan peptidoglikan di bawahnya. Struktur ini menurunkan
permeabilitas dinding sel, sehingga mengurangi efektivitas dari antibiotik.
Lipoarabinomannan, suatu molekul lain dalam dinding sel mycobacteria, berperan
dalam interaksi antara inang dan patogen, menjadikan M. tuberculosis dapat bertahan

hidup di dalam makrofaga.

Penularan penyakit ini karena kontak dengan dahak atau menghirup titik-titik air dari
bersin atau batuk dari orang yang terinfeksi kuman tuberkulosis. Gejala utama
tuberkulosis ialah batuk selama 3 minggu atau lebih, berdahak, dan biasanya
bercampur darah. Bisa juga nyeri dada, mata memerah, kehilangan nafsu makan,
sesak napas, demam, badan lemah, dan semakin kurus. Bila tidak ditangani, bisa
terjadi syok hipovolemik atau sesak napas berat yang berujung kematian. (Anonim,

2011 b).


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dahak&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Menghirup&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Bersin
http://id.wikipedia.org/wiki/Batuk
http://id.wikipedia.org/wiki/Darah
http://id.wikipedia.org/wiki/Demam
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hipovolemik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Kematian
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2.2.2 Jenis Penyakit Tuberculosis (TBC)

Berikut beberapa jenis penyakit TB yang dikenal :

1. Tulang
TBC tulang ini bisa disebabkan oleh bakteri TBC yang mengendap di paru-paru,
lalu terjadi komplikasi dan masuk ke tulang, atau bisa juga bakteri TBC langsung
masuk ke tulang lewat aliran darah dari paru-paru. Waktu yang dibutuhkan
bakteri untuk masuk dan merusak tulang bervariasi, ada yang singkat, tapi ada

pula yang lama hingga bertahun-tahun.

2. Usus

Selain karena komplikasi, TBC wusus ini bisa timbul karena penderita
mengonsumsi makanan/ minuman yang tercemar bakteri TBC. Bakteri ini bisa
menyebabkan gangguan seperti penyumbatan, penyempitan, bahkan
membusuknya usus. Ciri penderita TBC usus antara lain anak sering muntah

akibat penyempitan usus hingga menyumbat saluran cerna.

3. Otak

Bakteri TBC juga bisa menyerang otak. Gejalanya hampir sama dengan orang
yang terkena radang selaput otak, seperti panas tinggi, gangguan kesadaran,
kejang-kejang, juga penyempitan sel-sel saraf di otak. Kalau sampai menyerang
selaput otak, penderita harus menjalani perawatan yang lama. Sayangnya, gara-

gara sel-sel sarafnya rusak, penderita tidak bisa kembali ke kondisi normal.
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4. Ginjal

Bakteri TBC pun bisa merusak fungsi ginjal. Akibatnya, proses pembuangan
racun tubuh akan terganggu. Selanjutnya bukan tidak mungkin bakal mengalami
gagal ginjal. Gejala yang biasa terjadi antara lain mual-muntah, nafsu makan
menurun, sakit kepala, lemah, dan sejenisnya. Gagal ginjal akut bisa sembuh
sempurna dengan perawatan dan pengobatan yang tepat. Sedangkan gagal ginjal
kronik sudah tidak dapat disembuhkan. Beberapa di antaranya harus menjalani

cangkok ginjal. (Anonim, 2011 c)

2.2.3 Gejala sistemik/umum
Gejala-gejala umum yang ditimbulkan adalah sebagai berikut:
1. Suhu tubuh antara 37,2 - 38,0 derajat celcius, biasanya dirasakan malam hari
disertai keringat malam.
2. Penurunan nafsu makan dan berat badan.
3. Batuk-batuk berdahak putih selama lebih dari 3 minggu (dapat disertai dengan
darah).

4. Badan terasa lemas.
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2.2.4 Gejala khusus

Gejala-gejala umum yang ditimbulkan adalah sebagai berikut:

1. Tergantung dari organ tubuh mana yang terkena, bila terjadi sumbatan
sebagian bronkus (saluran yang menuju ke paru-paru) akibat penekanan
kelenjar getah bening yang membesar, akan menimbulkan suara nafas
melemah yang disertai sesak serta dapat disertai dengan keluhan sakit dada.

2. Bila mengenai tulang, maka terjadi gejala seperti infeksi tulang yang pada
suatu saat dapat membentuk saluran dan bermuara pada kulit di atasnya, pada
muara ini keluar cairan nanah.

3. Pada anak-anak dapat mengenai otak (lapisan pembungkus otak) dan disebut
sebagai meningitis (radang selaput otak), gejalanya adalah demam tinggi,

adanya penurunan kesadaran dan kejang-kejang. (Setiyohadi, dkk. 2006 ).

Pada pasien anak yang tidak menimbulkan gejala, TBC dapat terdeteksi kalau
diketahui adanya kontak dengan pasien TBC dewasa. Pada anak usia 3 bulan — 5
tahun yang tinggal serumah dengan penderita TBC paru dewasa dengan BTA

positif, dilaporkan 30% terinfeksi berdasarkan pemeriksaan serologi/darah.

2.2.5 Penegakan Diagnosis

Apabila dicurigai seseorang tertular penyakit TBC, maka beberapa hal yang perlu

dilakukan untuk menegakkan diagnosis adalah:
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1. Anamnesa baik terhadap pasien maupun keluarganya.
2. Pemeriksaan fisik.

3. Pemeriksaan laboratorium (darah, dahak, cairan otak).
4. Pemeriksaan patologi anatomi (PA).

5. Rontgen dada (thorax photo).

6. Uji tuberkulin.

2.3 PHP

PHP adalah bahasa skrip yang dapat ditanamkan atau disisipkan ke dalam HTML
dan PHP banyak dipakai untuk memrogram situs web dinamis. Pada awalnya
PHP merupakan kependekan dari Personal Home Page (Situs personal). PHP
pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada waktu itu PHP
masih bernama Form Interpreted (FI), yang wujudnya berupa sekumpulan skrip
yang digunakan untuk mengolah data formulir dari web. Selanjutnya Rasmus
merilis kode sumber tersebut untuk umum dan menamakannya PHP/FI. Dengan
perilisan kode sumber ini menjadi sumber terbuka, maka banyak pemrogram

yang tertarik untuk ikut mengembangkan PHP. (Anonim, 2011 d)

PHP dikatakan sebagai sebuah server-side embedded script language artinya
sintaks-sintaks dan perintah yang kita berikan akan sepenuhnya dijalankan oleh
server tetapi disertakan pada halaman HTML biasa. Aplikasi-aplikasi yang

dibangun oleh PHP pada umumnya memberikan hasil pada web browser, tetapi


http://id.wikipedia.org/wiki/HTML
http://id.wikipedia.org/wiki/Situs_web
http://id.wikipedia.org/wiki/Rasmus_Lerdorf
http://id.wikipedia.org/wiki/1995
http://id.wikipedia.org/wiki/Web
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=PHP/FI&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_terbuka
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemrogram
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prosesnya secara keseluruhan dijalankan di server. Pada prinsipnya server
bekerja apabila ada permintaan dari client. Dalam hal ini client menggunakan
kode-kode PHP untuk mengirimkan permintaan ke server (dapat dilihat pada
gambar di bawah). Ketika menggunakan PHP sebagai server-side embedded
script language maka server akan melakukan beberapa hal sebagai berikut :

1. Membaca permintaan dari client/browser
2. Mencari halaman/page di server

3. Melakukan instruksi yang diberikan oleh PHP untuk melakukan modifikasi

pada halaman/page.

4. Mengirim kembali halaman tersebut kepada client melalui internet atau

intranet.

Beberapa kelebihan PHP dari bahasa pemrograman web, antara lain:

1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan
sebuah kompilasi dalam penggunaannya.

2. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana - mana dari mulai
apache, 11S, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif mudah.

3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis - milis dan
developer yang siap membantu dalam pengembangan.

4. Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah

karena memiliki referensi yang banyak.



2.4
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5. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin
(Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan secara runtime

melalui console serta juga dapat menjalankan perintah-perintah sistem.

MySql

MySQL adalah sebuah server database SQL multiuser dan multi-threaded. SQL
sendiri adalah salah satu bahasa database yang paling populer di dunia.
Implementasi program server database ini adalah program daemon 'mysqld' dan

beberapa program lain serta beberapa pustaka.

MySQL dibuat oleh TcX dan telah dipercaya mengelola sistem dengan 40 buah
database berisi 10,000 tabel dan 500 di antaranya memiliki 7 juta baris (kira-kira
100 gigabyte data). Database ini dibuat untuk keperluan sistem database yang
cepat, handal dan mudah digunakan. Walaupun memiliki kemampuan yang
cukup baik, MySQL untuk sistem operasi Unix bersifat freeware, dan terdapat

versi shareware untuk sistem operasi windows. (Team Training SMK-TI, 2011)

Keunggulan MySQL vyaitu :

1. MySQL merupakan program yang multi-threaded, sehingga dapat dipasang
pada server yang memiliki multi-CPU.
2. Didukung program-program umum seperti C, C++, Java, Perl, PHP, Python,

TCL APIs dls.
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. Bekerja pada berbagai platform. (tersedia berbagai versi untuk berbagai sistem
operasi).

. Memiliki jenis kolom yang cukup banyak sehingga memudahkan konfigurasi
sistem database.

. Memiliki sistem sekuriti yang cukup baik dengan verifikasi host.

. Mendukung ODBC untuk sistem operasi Microsoft Windows.

. Mendukung record yang memiliki kolom dengan panjang tetap atau panjang

bervariasi.
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